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 Meraba Wajah  Global Salafi Jihadi:  

Sublimasi dialektis “Wahabisme – Qutubisme”  
Dan Tatangan Masa Depan Perdamaian Dunia 

 
Oleh: Akhmad Yunan Atho’illah1 

 
 

Setelah tragedi Pengeboman WTC, Islamime (Islam Politik) menjadi 

sedemikian populer. Terma yang mengibarkan global Salafism tiba-tiba begitu 

mengelitik untuk dikaji dan diamati. Sebagaimana disebutkan oleh Roel Meijer, 

Salafism tidak mengatrakasikan banyak perhatian sebelum tragedi 9/11, kecuali 

untuk periode klasik2. Semua dunia terbelalak dan bertanya-tanya “benarkah Islam 

mengjarkan para pemeluknya untuk melakukan aksi kekerasan (terorisme)?”. 

Selanjutnya diberbagai belahan dunia, baik dinegara yang mayoritas Islam maupun 

negara yang mayoritas non-muslim, sekelompok orang yang mengatas namakan 

Jihad-Islam telah membuat berbagai teror kekerasan dan kekacauan, yang membuat 

agama ini menduduki peringkat teratas dalam hal agama yang dikaitkan dengan 

Aksi kekerasan dan terorisme dunia.  

 
Hampir seluruh aksi kekerasan yang mengatas namakan Jihad-Agama di 

belahan dunia, ternyata berkaitan dengan ajaran purifikasi agama, pemaknaan 

tekstual kitab suci, kebencian atas hal diluar agama. Dalam hal ini terblesit 

pertayaan benarkah inspirasinya diduga berakar pada ajaran Salafime-wahabisme? 

atau mungkin pula ajaran Qutbisme?, kelompok-kelopok radikal ini dikenal dengan 

julukan “salafi-jihadi”.  

 

Dalam dunia akademik, “fundamentalism” telah menjadi topik penelitian 

dan perhatian sejak terbunuhnya Anwar Sadat pada 1981 (Mesir), tetapi hanya 

sedikit sarjana yang mengkaji Salafism, membiarkannya sebagai fenomena global, 

                                                           
1Dipresentasikan dalam diskusi kelas program Doktoral IAIN Sunan Ampel dengan dosen pengampu 
Prof. DR. H.M. Amin Abdullah, M.A, 2011 
2Lihat Michael Cook, Commading Right and Forbidding Wrong in Islamic Thought (Cambidge: 
Cambidge University Press, 2000) sebagaimana dikutip oleh Roel Meijer, Global Salafism:Islam’s New 
Religious Movement (London: C. Hurst Company, 2009), 1. 
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dengan pengecualian terhadap kajian Gilles Kepel dan Reinhard Schulze serta 

kajian-kajian lain sejenis yang muncul sesudahnya3. 

 
Makalah ini hendak mengkaji, bagaimana kontek sejarah dan perspektif 

pemikiran dari Salafi-Jihadi? Bagaimana ia menjadi gerakan global? Mengapa 

mereka begitu radikal dan berpotensi membuat kekerasan global, sebagai ancaman 

masa depan perdamaian dunia.    

 
Gerakan Pemurnian dan Legitimasi Salafi 

Kata Salafi lahir dari bentukan kata Arab salaf (sin lam fa), yang secara 

bahasa bermakna ancestor(s), forefather, grandfather, primogenitor, and 

ascendant(s) (Al-Mawrid, 641), yaitu nenek moyang atau kerabat atau siapa saja 

yang telah mendahului zaman kini. Secara syar’i salaf bermakna ulama atau para 

imam terdahulu yang hidup di era tiga generasi pertama umat Islam, yaitu para 

shahabat Rasulullah, tabi’in (murid-murid shahabat) dan tabi’it tabi’in (murid-

murid tabi’in). Kata Salafi (sin lam fa ya) adalah nisbah dari salaf menunjuk kepada 

orang atau kelompok yang mengikuti manhajsalaf. Jamak dari Salafi adalah 

Salafiyyun. Manhaj salaf adalah istilah yang dipakai oleh kalangan Salafi untuk 

suatu metode atau cara yang telah ditempuh oleh para sahabat Rasulullah, tabi’in 

dan tabi’it tabi’in dalam  memahami agama Islam yang dibawa oleh Rasulullah. 

Dalam sejarah Islamketiga generasi Muslim paling awal itu disebut Salafus Salih, 

Salafim diserap dari terma al-salaf al-salih, yaitu tiga genarasi pertama Muslim 

yang dipandang sebagai uswah bagi masa depan umat Islam4. 

 
Dengan kata lain, Salafi adalah orang atau kelompok orang yang memahami 

Islam dan mempraktikkannya dengan mengambil teladan kepada Salafus Salih. 

Sahabat adalah pengikut Nabi Muhammad yang hidup pada masa Nabi. Mereka 

                                                           
3Gilles Kepel, Jihad: The Trail of Political Islam (London: I.B. Tauris, 2002) dan Reinhard Schulze, 
Islamicher Internationalismus in 2 Jahrhundert: Untersuchangen zur Geschichite der Islamicher 
Weltliga (Leiden: Brill, 1990) sebagaimana dkutip oleh Meijer, Global Salafism…, 1. 
4Meijer, Global Salafism…, 3-4, menjelaskan bahwa tiga generasi pertama Muslim itu adalah (1) para 
sahabat Nabi (sampai tahun 690 M), (2) tabi’in (sampai tahun 790 M), dan (3) atba’ al-tabi’in (sampai 
tahun 810 M). Periode utama al-salaf al-}alih tebatas pada generasi pertama atau sampai al- Khulafa’ al-
Rashidun. 
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hidup pada masa yang sama dan bertemu Nabi. Tabi’in adalah generasi yang hidup 

pada masa dan bertemu dengan Sahabat, sedangkan tabi’it tabi’in adalah generasi 

sesudah itu. Tiga generasi pertama Muslim ini dalam Islam diyakini sebagai 

generasi paling baik dalam memahami dan melaksanakan ajaran agama Islam, 

sehingga menjadi generasi yang paling baik untuk diteladani bagi generasi-generasi 

yang datang di belakangnya. 

 
Manhaj Salafi berangkat dari pandangan, bahwa Islam telah sempurna dan 

komplit pada zaman Muhammad dan dua generasi sesudahnya, tetapi dalam 

perjalanan waktu hingga kini, Islam telah mengalami banyak kontaminasi dan 

banyak penyimpangan serta tambahan-tambahan  yang tidak dikehendaki sebagai 

akibat dari pengaruh kultur dan berbagai faham serta perjumpaannya dengan 

masyarakat-masyarakat di berbagai belahan dunia. Intuk itulah mengapa dakwah 

Salafi selalu mengaajak memurnikan Islam dengan cara membersihkan umat dari 

tambahan-tambahan yang dianggap menyesatkan dan disebut bid’ah dan khurafat, 

serta merasa berkewajiban membimbing umat kembali kepada ajaran yangbenar 

menurut ukuran faham mereka, yang menurut fahamnya adalah ajaran sebagaimana 

difahami oleh Salafus Salih. Kaum Salafi mendasarkan manhajnya secara langsung 

kepada Al-Qur’an dan Sunnah, dan menyandarkan fahamnya kepada Salafus Salih. 

Mereka meyakini bahwa Al-Qur’an, Sunnah dan ijma’ ulama cukuplah sudah 

menjadi petunjuk bagi orang Islam. Semua ulama Salafi menyepakati prinsip ini. 

 
Meski dianggap merujuk kepada Salafus Salih, kenyataannya Dakwah 

Salafi era moderen sebenarnya baru berumur 30-an. Pada umumnya para sejarawan 

menganggap ide Salafi itu berakar pada gagasan yang sama dengan bangunan 

pemahaman yang telah lebih dahulu ada, yaitu Wahabi atau Wahabisme, mengingat 

Kelompok pemurnian wahabian inilah yang paling fokal dan berhasil 

menformalkan salafi cultural pada level Negara Saudi arabiah modern, mengangap 

dirinya yang tersalaf, dan gerakan salafi lainya dianggap sebagai kurang murni. 

Faham ini mendorong kaum Muslimin untuk kembali kepada Al-Qur’an dan 

Sunnah, membersihkan kaum Muslimin dari bid’ah dan khurafat yang 

menyesatkan. Faham Wahabisme dibangun oleh Muhammad Ibn Abdul Wahhab 
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(1703-1792), seorang ulama asal Najd, di belahan timur Jazirah Arab. Karena itu 

istilah Salafism  e atau faham Salafi sering diartikan secara bertukar ganti dengan 

“Wahabisme”, walaupun para pengikut Salafism  e sendiri ada yang menolak 

anggapan ini, lantaran mereka menganggap istilah “Wahabisme” berkonotasi 

melecehkan, dan Muhammad Ibn Abdul Wahhab sendiri menolak dianggap 

mendirikan madzhab baru ini, dan tidak juga menganggap dirinya demikian. 

 
Salafi alaWahabi juga dianggap mengadopsi atau bersandar kepada 

pemikiran Ibn Taimiyyah, ulama yang lebih dahulu dari Abd Wahhab dalam  

mempromosikan puritanisme. Karena itu, para pegiat dakwah Salafi pada umumnya 

menaruh respek yang tinggi kepada Ibn Taimiyyah. Sekalipun beberapa ulama 

Mesir abad 19 yaitu Muhammad Abduh, Jamaluddin Al-Afgani dan Rasyid Ridha 

dikenal sebagai pegiat puritanisme, tetapi sebagian kaum Salafi menolak pemikiran 

mereka, karena mereka menerima, bahkan menganjurkan umat Islam melakukan 

rasionalisasi pemikiran dan menerima “modernisme”. 

 
Para pengikut Salafi juga mengidentifikasi diri mereka sebagai kelompok 

Ahlus Sunnah wa Al-Jama’ah5yang paling legitimet, identifikasi ini bagi mereka 

pentingsebab hanya melalui legitimasi kelompok inilah mereka diangga sebagai Al 

Firqatun Najiyyah,yaitu golongan yang Allah selamatkan dari neraka (sebagaimana 

yang akan disebutkan dalam hadits6. Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash), disebut juga 

Ath Thaifah Al Manshurah, kelompok yang senantiasa ditolong dan dimenangkan 

                                                           
5Istilah Ahlus-Sunnah wal Jama’ah sampai dengan munculnya Salafi di Indonesia, secara popular 
dipakai untuk “kaum Nahdliyyin”, yaitu golongan yang ramah terhadap tradisi lokal, fleksibel dan 
kontektual dalam memahami agama. Golongan ini sangat anti Wahabi, dan karena itu ketika muncul 
Dakwah Salafi yang Wahabi tetapi menggolongkan diri sebagai Ahlus-Sunnah wal Jama’ah 
membingungkan mereka. Beberapa publikasi muncul memperdebatkan siapa sesungguhnya yang 
Ahlus-Sunnah wal Jama’ah. 

6Istilah Ahlus-Sunnah wa Al-Jama’ah ini berdasar pada sebuah Hadits yang menyatakan: 
Umat Yahudi terpecah menjadi 71 golongan, umat Nasrani menjadi 72 golongan, sedangkan umatku 
73 golongan. Yang selamat dari 73 golongan itu hanya satu, sedangkan lainnya celaka. Ditanyakan 
kepada Nabi: “Siapa golongan yang selamat itu?” Beliau  menjawab: “Ahlus sunnah wal jama’ah.” 
Ditanyakan lagi kepada Nabi: “Siapakah ahlus sunnah wal jamaah itu?” Nabi menjawab: “Apa yang 
aku berada di atasnya saat ini dan para sahabatku”. Terhadap Hadits ini, kaum Salafi menganggap 
diri mereka sebagai kaum yang selamat dari api neraka, lantaran “salafi”nya itu. Lihat Tim Karya 
Ilmiah 2008 (Kaisar 08), Aliran-aliran Teologi Islam, (diterbitkan oleh Purnasiswa Aliyah 2008: 
Lirboyo Kediri, 2008), 163. 
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oleh  Allah7.Mereka juga meclaim sebagai Ahlul Haditswal Atsar dikarenakan 

berpegang teguh pada hadits dan atsar di saat orang-orang banyak mengedepankan 

akal.  

 
Ada pendukung Dakwah Salafi yang mengklaim bahwa faham Salafi telah 

mulai pada masa hidup Nabi itu sendiri, akan tetapi faktanya Salafi kontemporer 

pada umumnya merujuk pada  Muhammad Ibn Abdul Wahhab dan Ibn Taimiyyah 

serta muridnya, Ibn Qayyim Al-Jauziya. Para ulama ini sejatinya adalah pengikut 

pemikiran Ahamd Ibn Hanbal, pendiri madzhab Hanbali yang membela dan 

menaruh perhatian sangat besar terhadap sunnah sebagai sumber yang harus 

diperhitungkan dalam menetapkan hukum. Penghargaan tinggi terhadap Ahmad 

Ibn Hanbal oleh kaum Salafi merupakan konsekuensi dari “pengagungan” mereka 

terhadap Salafus Salih. Kaum Salafi menganggap diri mereka sebagai pengikut 

langsung Nabi Muhammad dan merasa sebagai satu-satunya represetasi kaum 

dalam mewarisi kesalehan Salaf al-Salih. Sehingga salafi yang demikian adalah 

nama lain dari wahabisme. Wahhabism merupakan gerakan reformasi abad ke-18 

di Najd, sentral Arab8. 

Global Salafi Jihadi ; Sublimasi Wahabisme & Qutbisme 

Wahhabism dikaji secara utama di Saudi Arabia sebagai bagian sejarahnya9. 

Dikerajaan saudi Arabiyah inilah Faham Salafi wahabi dijadikan sebagai agama 

resmi negara, dan kerajaan saudi didirikan untuk kepentingan ini. Sehingga Negara 

Saudi merupakan kiblat dan pusat dari pada diaspora dan sponsor utama 

perkembangan ajaran salafi untuk didakwahkan keseluruh dunia. Pandangan 

wahabi pada awalnya hanya berkembang di Arab Saudi dan sebagian wilayah 

Timur Tengah, seperti Yaman dan Jordan. Paham ini kurang mampu berkembang 

luas di dunia muslim karena karakter paham wahabi yang tidak kompatibel dengan 

                                                           
7Lihat, catatan Ust. Jafar Umar Thalib di web: http://alghuroba.org/48. 
8Meijer, Global Salafism…, 4. 
9Meijer, Global Salafism…, 1. 
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tradisi sufisme ataupun sunni madzhab yang dianut di belahan dunia muslim 

lainnya.  

Pada mulanya Salafi dan wahabi merupakan dua gerakan yang berbeda, 

golongan wahabi mulanya menyebut dirinya sebagai golongan muwahidin yang 

menyerukan pada tauhid, memberantas syirik dan bid’ah, namun kemudian 

mencoba memasukan interpretasi salafi hadis pada penyebutan atas mereka, 

sebagai wujud satu-satunya golongan yang berpegang tegung pada sunnah 

golongan salaf Al-soleh, yang dimotori oleh raja Faisal, sejak saat itulah muwahidin 

menyebut dirinya salafi. 

Bernard Haykel mengemukakan bahwa Salafism mereferensi pada Ahl al-

Hadith sejak masa kekhilafahan Abbasiyah, yang mengkosentrasikan pada studi 

hadis dengan maksud untuk membersihkan Islam dari campur tangan non-muslim. 

Sebagai gerakan pemurnian Islam, Salafism mengajarkan untuk kembali kepada 

sumber-sumber pokoknya, yakni al-Qur’an dan Hadis (termasuk tradisi/sunnah 

Nabi sebagai uswah hasanah yang merupakan penerjemahan nilai-nilai al-Qur’an), 

dan menolak taqlid kepada empat mazhab hukum Islam, dan karenanya menerima 

ijtihad 10. Salafism dengan demikian bukan saja skriptualis, tetapi juga literalis. 

 
Oleh sebab sikap yang skriptualis bahkan literalis inilah, dalam 

perkembanganya salafi wahabi mengalami diversifikasi gerakan dan terkategori 

dalam beberapa model Salafism awal adalah gerakan yang dibawa oleh Muhammad 

Ibn Abdul Wahhab sebagai faham resmi sejak awal berdirinya kerajaan Saudi, 

hingga pada tahun 1960-an pemerintah saudi membuka diri untuk menampung para 

aktivis ikhwanul muslimin yang memang di musuhi dan diburu oleh pemerintahan 

Nasir, disatu sisi pemerintah Saudi berkepentingan atas rivalitas pan Islamisme 

dengan faham Pan arabisme yang diusung Nasir dan Partai Baht-nya Sadam Husein 

yang dinggap sekuler. Disisi lain Antara tahun 1920-an dan 1960-an, Arab Saudi 

muncul sebagai negara modern.Peningkatan produksi 

                                                           
10Bernard Haykel, “Salafist Doctrine” dalam Meijer, Global Salafism…, 34-35. 
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minyakdiperlukan infrastruktur teknis dan birokrasi yang maju,Sehingga 

permintaan untuk pendidik  sangat tinggi11 . Sedangkan Ikhwanul Muslim (IM) 

Mesir mewakili sumber pendidik yang berkualitas,  birokrat dan insinyur, dan 

banyak dari mereka ingin meninggalkan Mesir karena intimidasi rezim Nasir. 

 
Pada mulanya aktivis Ihwanul Muslimin yang  mengajar di universitas Arab 

Saudi memang tidak menunjukkan tanda perlawanan terhadap kerajaan. Mereka 

satu pemikiran dengan paham wahabi  terutama dalam hal ibadah dan tauhid. 

Namun, perhatian dalam dunia politik (sikap kritis  terhadap penguasa) yang 

dimiliki oleh akitivis IM, adalah titik awal perbedaan mereka dengan ulama-ulama 

wahabi. Para aktivis ini berhasil menarik simpati mahasiswa dikampus-kampus 

Arab saudi dan muali kritis terhadap pemerintah, Krisis politik dalam negeri Arab 

Saudi tampaknya menjadi titik krusial bagi perkembangan gerakan wahabi. 

Dominasi wahabi mulai dipertanyakan oleh gerakan yang menamakan dirinya Al-

sahwa al-Islamiyyah (Kebangkitan Islam) yang saat itu mulai berkembang di 

sejumlah universitas Arab Saudi12. 

Munculnya Al-Sahwa telah membuat persimpangan tersendiri dan 

ketegangan dengan faham wahabi Resmi, Simpang jalan ini mulai terasa saat 

Juhayman al-Utaybi pada tahun 1979 mengambil alih Masjidil Haram di Mekkah. 

Kendati gerakan ini mudah ditumpas, namun kritik Jumayman terhadap gaya hidup 

Barat (sekularisasi) dan penolakannya terhadap politik Arab Saudi yang pro 

Amerika Serikat secara perlahan menimbulkan simpati terutama di Universitas 

Islam Madinah13. 

Dalam konteks inilah Nashiruddin Al-Bani14berusaha memberikan “perlawanan” 

terhadap gerakan as-sahwah” dengan mendeklarasikan kembali pentingnya 

memulai gerakan pemurnian Islam secara lebih radikal. Mereka mengelompokkan 

                                                           
11Madawi al-Rasheed, A History of Saudi Arabia, Cambridge University Press, 2002, pp122-123. 
Rasheed observes that most teachers in Saudi Arabia at this time were Egyptians 
12Bandingkan dengan Stephane Lacroix, “Between Revolution and Apoliticism”dalam Meijer, Global 
Salafism…,62-63 
13Ibid, 74 
14Ibid, 75 
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diri dalam al-Jamaa al-Salafiyya al-Muhtasiba (JSM) yang dipimpin oleh Nasr al-

Din al-Albani di Madinah. Kelompok salafi ini menolak semua aliran fiqih dalam 

Islam. Bagi kelompok salafi, aliran fiqih adalah buah pemikiran manusia, karena 

itu jika ingin, beribadah dengan benar, maka harus kembali pada Qur’an dan 

sunnah an sich. Karena sikap ini, salafi menjadi gerakan yang sangat konservatif, 

puritan dalam gaya hidup dan belajar agama secara informal di masjid (halaqoh) 

yang bukan berbasis wahabi dan universitas yang bukan basis as-sahwah al-

Islamiyah. Dengan kata lain,  perhatian salafi lebih diutamakan pada hal-hal yang 

bersifat keimanan individual, moral dan praktek ritual. Adapun masalah-masalah 

sosial, budaya dan isu politik mereka kurang memberi perhatian yang  kuat. Pada 

tahun 1980-an itu pula kelompok ini telah menyebar ke Kuwait, Yaman, dan utara 

Saudi. 

Pada awal dekade 1980-an itu, ketika Sovyet menginvasi Afgan, hampir seluruh 

ulama sepakat untuk mendukung Afgan secara konkret dengan mem”fardlu 

ain”kan. Disinilah as-sahwah dan ulama wahabi kembali bersatu dalam isu jihad 

Afganistan. Atas kesepakatan ulama ini pula, Abdullah Azzam berangkat ke Afgan. 

Dukungan terhadap Afgan, ternyata bersesuian dengan kepentingan internasional 

Arab Saudi.   Keterlibatan Iran dalam konflik Afganistan telah dianggap sebagai 

ancaman serius bagi hegemoni tidak langsung Arab Saudi dalam dunia 

Muslim.  Bagaimanapun keterlibatan Iran dianggap  manifestasi kepentingan 

mengekspor pandangan syiah (pasca revolusi Iran) dalam dunia muslim lainnya. 

Sesuatu yang akan mengancam hegemoni Arab Saudi. Karena itulah, Saudi 

berkepentingan untuk memberikan “perlawanan” politik terhadap sikap Iran 

dengan berusaha membantu Afgan secara material dan tenaga jihad. 

 
Pada masa perang Afgan, Al Sahwah semakin mendekatkan diri pada pemikiran 

Sayyid Qutub guna memompa semangat jihad. Lahirlah kemudian penyerbukan 

gagasan antara pemikiran Ikhwanul Muslimin (Sayyid Qutub) dengan pemikiran 

wahabi. Perkawinan gagasan ini kemudian melahirkan paham salafi jihadi. Atas 

kecenderungan ini, Salafi di bawah ajaran Nashiruddin Al Bani dan Bin Baz 

mengecam para jihadis tersebut sebagai gerakan jihad yang tidak murni, keluar dari 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 

 

riil Manhaj salafi. Perselisihan ini tidak pernah terselesaikan sehingga kedua 

kelompok akhirnya mengambil jalan masing-masing. Dari sini gerakan salafi 

terbelah dalam dua garis besar. Pertama, salafi puritan (salafi da’wah) di bawah 

pengaruh tokoh tokoh semisal: Nashiruddin Al-Bani, Bin Baz, Sheh Mugbil dan 

seterusnya. Kedua, salafi  jihadi yang dipelopori tokoh-tokoh semisal: Abdullah 

Azzam, Mullah Umar, Osamah bin laden dan seterusnya. Dari ketegangan ini 

lahirlah kelompok Ketiga, Salafi haroki (sururi) yang dipelopori oleh Surur bin 

Zainal Abidin di London, dan Abdul Kholik di Kuwait. Perpecahan di tubuh 

gerakan salafi ini bukanlah satu satunya, sebab pada perkemabanganya pola doktrin 

yang ambivalen ini telah memicu konflik, dari perbedaan cara pandang, kemudian 

berakhir dengan saling mengejek, mengutuk bahkan mengkafirkan 15. 

 
Ketiganya merupakan merupakan wahabian, hanya saja salafi da’wah lebih 

menjauhi politik (anti hisbiyah) dan menolak model pemahaman jihad ala Qutbisme 

dan menyebutnya sebagai bid’ah, sedangkan salafi jihadi menganggap kelompok 

Salafi da’wah sebagai antek barat (kafir Amerika). Kelompok salafi haroki (sururi) 

adalah kelompok tengah yang berdiri diatara salafi jihadi dan salafi da’wah16. 

Ketiganya telah menjadi bagian dari gerakan purifikasi agama yang mengglobal 

dan telah berdiaspora keberbagai penjuru dunia Islam dan Barat, melalui institusi-

sinstitusi nyata maupun siluman baik melalui halaqo (diskusi kecil melingkar), 

dauroh (semacam workshop), maupun gerakan tarbiyah (pendidikan) diberbagai 

belahan dunia baik secara laten dan terang-terangan. 

Kebenaran Absolut dan Metode Berfikir Salafi Jihadi 

Cara berfikir “salafi jihadi” adalah racikan dari dua model pemahaman, 

yaitu wahabisme dalam akidah dan Qutbism dalam gerakan (akidah salafi, manhaj 

Ikhwani)17 yang paling menonjol yaitu. Pertama;Bid’ah, Wahhabisme 

                                                           
15Lihat Abu Qotadah, “Hantaman Sesama Salafy ( Wahabi)” dalam http://corn-
net.blogspot.com/2011/04/perpecahan-sekte-salafy-wahabi-akibat.html 
16Lihat As'ad Said Ali “Berkembangnya gerakan salafi jihadi”dalam 
www.nu.or.id/page/id/dinamic_detil/4/32823/.../Salafi_Jihadi.html 
17 Norhaidi hasan, “Ambivalensi doctrin and conflicts in indonesia”, dalam Meijer, Global Salafism...., 
179 

http://corn-net.blogspot.com/2011/04/perpecahan-sekte-salafy-wahabi-akibat.html
http://corn-net.blogspot.com/2011/04/perpecahan-sekte-salafy-wahabi-akibat.html
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memperlihatkan kebencian yang luar biasa terhadap semua bentuk intelektualisme, 

mistisisme, dan sektarianisme di dalam Islam, dengan memandang semua itu 

sebagai inovasi yang menyirnpang yang telah masuk ke dalam islam karena adanya 

pengaruh-pengaruh dari luar Islam. Kaum Wahhabi cenderung menyikapi segala 

sesuatu yang tidak datang dari wilayah Arab sebagai sesuatu yang layek dicurigai, 

dan mereka percaya bahwa pengaruh-pengaruh non-Islam itu berasal dari bangsa 

seperti Persia, Turki, dan Yunani. Misalnya, kaum Wahhabi percaya bahwa sufisme 

adalah sesuatu yang diimpor dari Persia. Kepercayaan untuk menggunakan 

perantara (tnwassul) para wali dan memuja makam suci berasal dari Turki. 

Sementara itu, rasionalisme dan filsafat adalah pengaruh Yunani18. 

 
Kedua; Pengkafiran (Takfir) Dalam ajarannya, Abd al-Wahhab terus-

menerus menekankan bahwa tidak ada jalan tengah bagi seorang muslim: menjadi 

seorang yang benar-benar beriman atau tidak. Dan, jika seorang muslim tidak 

beriman, menurut standarnya, Abd al-Wahhab sedikit pun tidak cemas untuk 

menyatakan bahwa si muslim tersebut telah kafir dan kemudian menyikapinya 

seperti itu. Jika seorang muslim secara eksplisit atau implisit melakukan suatu 

tindakan yang memperlihatkan ketidakmurnian keimanannya kepada Tuhan atau 

secara implisit atau eksplisit “menyekutukan Tuhan”. 

 
Ketiga; Konsep al wala’ wal bara’, Keempat: pada praktek hisba, yakni al-

amar bi al-ma’ruf wa al-nahy ‘an al-munkar. Meskipun praktek ini berlangsung 

lama dan telah eksis sejak masa Dinasti Abbasiyah (750-1258) dan dinyatakan oleh 

Ibn Taymiyah sebagai bentuk puncak jihad, hal tersebut dipertahankan oleh 

Wahhabism untuk menegaskan sikap moral kerasnya tehadap masyarakat dan 

meluruskan deviasi seperti merokok, memuja tempat keramat, dan bentuk-bentuk 

lain yang termasuk shirk. Pada tahun 1920-an praktek hisba dilembagakan oleh 

polisi agama (mutawwa’/mutawwi’a) untuk memaksa moralitas masyarakat dan 

                                                           
18Amin al-Rihani, “Tarikh Najd wa Mulhaqatih“,(Beirut: Dar al- Rihani, 1973), 35-36. 
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pelaksanaan salat tepat waktu. Pada tahun 1950-an Komite Amar Ma’ruf Nahi 

Munkar juga digunakan sebagai alat politis untuk menolak oposisi sekular19 

 
Dan dari Qutb diadopsi semangat jihad yang jitu, dimana didalamnya 

terdapat orientasi menegakkan hukum Allah (hukumiyah) sebab Tuhan satu-

satunya pembuat hukum bukan manusia (hukum manusia), mengasingakn Diri dan 

menuju komunitas Islam yang sejati (Hijrah), Realitas masyarakatmoderen 

kekinian yang tidak sejalan dengan ide ini diasumsikan sebagai Jahiliyah, kesatuan 

Din Dunya wa daulah yang berarti umat Islam wajib mencurahkan setiap upayanya 

untuk mendirikan negara Islam sejati (teokrasi) untuk melawan Negara demokrasi 

buatan manusia dengan mengandaikan konsep Nizam Al Islamiyah sebagai lawan 

dari tatanan dunia sekuler. 

 
Selain Tekstual dan puritan, salafi radikal juga percaya tidak ada kebenaran 

diluar komunitas mereka, kebenaran komunitas salafi bagi mereka adalah absolut 

yang diambil langsung dari Firman Tuhan dan sabda Nabi, oleh kerenanya tidak 

bisa ditawar, sehingga mereka mengukuhkan dirinya sebagai satu-satunya Al 

Firqatun Najiyyah (golongan yang Allah selamatkan dari neraka) dan  Ath Thaifah 

Al Manshurah (golongan yang ditolong Tuhan), yang bertugas untuk memberantas 

kesesatan dan menyelamatkan manusia. Oleh karenanya vonis “ Syirik ”, “Sesat“ , 

“ahlu bidah” , dan  hingga “kafir ” , adalah serangkaian pelebelan terhadap obyek 

individu yang tidak sejalan dengan mereka baik pada kalangan muslim maupun 

non-muslim,  sedangkan  lebel “ antek Toghut”, “Fir’aunisasi”, “Kesesatan 

Besar”, “tatanan Kafir” dan seterusnya adalah indentifikasi mereka atas obyek 

komunitas politik atau negara diluar frame mereka. Wahhabisme menekankan pada 

gerakan revivalis secara murni yang diarahkan pada purifikasi doktrin, dan 

selanjutnya ketika ia terbawa pada kontak dengan Barat, ia menolak Barat sebagai 

model, bahkan pada suatu ketika, menolak teknologi Barat 20. 

Jaring - Jaring Salafi Global 
 
                                                           
19Michael Cook, Commanding Right and Forbidding Wrong (Cambridge: Cambridge University Press, 
2000), 180-191; 
20Commins, The Wahhabi Mission, 130-143. 
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Meski tidak semua jaringan salafi adalah jihadi, namun sikap puritan 

mereka telah berkontribusi besar sebagai masyarakat yang berbondong-bonding 

mencirikan fasisme Islam, dan menunjukan hambatan serius pada sikap anti 

toleransi dan sulit berdialog secara rasional setara atas berbagai perpedaan 

pandangan (anti intelektualisme, anti pruralisme ilmu dan anti inovasi budaya), baik 

diatara kalangan salafi dengan salafi, salafi dengan muslim non salafi, lebih-lebih 

dengan non muslim21.  

 
Oleh karenanya Salafism sesungguhnya bukan gerakan yang disatukan. 

Salafism memiliki genealogi kondisi-kondisi yang berbeda-beda, masing-masing 

memilki jalan picu historis dan kombinasi jaringan lokal dan transnasional. Jaringan 

transnasional yang paling menonjol adalah jaringan yang digerakkan oleh Nasir al-

Din al-Albani dan Muqbil Hadi al Wad’i yang dilembagakan oleh Madkhalis di 

Saudi Arabia, dan jaringan yang digerakkan ke Yaman oleh Muqbil Hadi al-Wad’i. 

Selanjutnya jaringan ini bercabang kelompok-kelompok Salafis yang dipimpin oleh 

Ja’far ‘UmarThalib di Indonesia di jalur pertama, Bale di Ethiopia di jalur kedua, 

dan SalafisPerancis di jalur ketiga. Institusi-institusi resmi semisal Universitas 

Islam di Madinah dan Institut Muqbil di Yaman memainkan peran jaringan para 

sarjana dan, di Indonesia, sebagian pesantren. Tidak semua jalur berkembang dalam 

satu jalur.  Mariam Abou Zahab menunjukkan bahwa Ahl al-Hadith telah 

mempengaruhi gerakan Salafi. Jalur lainnya adalah Ansar al-Sunnah al-

Muhammadiyyah 22. 

 
Salomon menunjukkan bahwa gerakan ini mencuat dalam sejarah Mesir 

pada 1930- an, di Saudi Arabia dalam relasi dengan Juhayman al-‘Utaybi, dan 

                                                           
21Lihat Roxanne L. Euben, Enemy in the Mirror: Islamic Fundamentalism and the Limits of Modern 
Rationalism (Princeton: Princeton University press, 1999) , h. l99, catatan nomor 181; Aziz N-Azmeh, 
Islam and Modernities (London: Verso press, 1996), h. 77-101. Tentang Quthb, lihat Ahmad S. Mousalli, 
Radical Islamic Fundamentalism: The Ideological and Political Discourse of sayyid Qutb (Lebanon: 
American lJniversity of Beirut, 1992). Dalam situs 
http://orgawam.wordpress.com/2009/12/04/kebangkitan-kaum-puritan-2%E2%80%93-perpaduan-
salafi-wahabi/ 
22Mariam Abou Zahab, “Salafism in Pakistan: The Ahl-e Hadith Movement” dalam Meijer, Global 
Salafism…, 126-141. 

http://orgawam.wordpress.com/2009/12/04/kebangkitan-kaum-puritan-2%E2%80%93-perpaduan-salafi-wahabi/
http://orgawam.wordpress.com/2009/12/04/kebangkitan-kaum-puritan-2%E2%80%93-perpaduan-salafi-wahabi/
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akhirnya di Sudan23. Hal ini penting untuk menelusuri cara jaringan-jaringan ini 

berubah pada suatu saat, mengadaptasikan situasinya, dan hal-hal yang 

mempengaruhi mereka memanfaatkan lingkungannya. 

 
Salafism menjadi global affairs dan dapat dilihat sebagai gerakan global 

adalah jelas pada awal 1990-an setelah mufti Saudi Arabia, Ibn Baz, mengeluarkan 

fatwanya memastikan penempatan pasukan Amerika di Saudi Arabia pada 1990- 

1991. Peristiwa ini tidak hanya membuat gelombang keras bagi gema krisis 

selanjutnya ke seluruh jaringan transnasional Salafi dalam bentuk-bentuk yang 

berbeda-beda (dari Ahl al-Sunnah di Bale, Ahl al-Hadith di Pakistan, sampai Salafis 

yang diorganisasi di JIMES di Great Britania dan Indonesia), tetapi juga 

memporak-porandakan bangunan transnasional. Salafis juga menyesuaikan diri 

dengan situasi lokalnya dan sekali waktu mengalah. Adrou’i menunjukkan bahwa 

di Perancis Salafism telah mengadopsi perilaku posmodern ke arah kapitalisme, 

individualisme, marketing dan penerimaan terhadap keberhasilan material 24.  

 
De Koning menunjukkan perempuan salafi di Netherlands mencoba 

mencari identitas modern yang bukan corak Belanda dan Marokko tradisional 25. 

Bonnefoy menunjukkan di Mesir, Jama’ah Islamiyyah mampu secara gemilang 

memasang prinsip Salafi sebagai hisba terhadap program revolusioner sosial 

aktivis. Di Iraq, Zarqawi mampu secara gemilang memobilisasi diskusi para sarjana 

Salafism dan  mengendalikan sektarian yang memperluas jurang pemisah antara 

kaum Sunni dan Shi’i dalam situasi-situasi khusus invasi Amerika dan perang sipil 

yang berkelanjutan 26. 

 
Atas dasar penjelasan di atas dapat dipahami bahwa Global Salafism    

tampil dengan bentuk-bentuk yang bermacam-macam, kontradiksif, ambivalen, dan 

                                                           
23Noah Salomon, “The Salafi Critique of Islamism: Doctrine, Difference, and the Problem of Islamic 
Political Action in Contemporary Sudan” dalam Meijer, Global Salafism.., 143-167. 
24Adrou’i, “Salafism in France“, 364-382 
25Martijn de Koning, “Changing Worldview and Friendship: An Exploration of the Life Stories of Two 
Female in the Netherlands” dalam Meijer, Global Salafism…, 404-421. 
26Meijer, Global Salafism…, 28. 
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terpecah-pecah. Ia tampil sesuai dengan variasi lokal. Hal ini jelas bahwa tidak ada 

negara-negara, tidak juga dalam fakta mazhab-mazhab Salafis sendiri, yang mampu 

mengontrol kecenderungan umum masyarakat, barang-barang, dan informasi. 

 
Global Salafime dan Masa Depan Perdamaian Dunia 
 

Jika meminjam istilah Charles C. Adam dalam studi agama, sebenarnya 

kelompok Salafi merupakan perwujutan baru (revitalisasi) dari pemahaman agama 

melalui pendekatan normatif (misionari – Apologetik) 27, yang tidak kompetibel 

dengan ide membangun dunia baru yang lebih aman dan damai dalam sebuah desa 

global yang telah bersepakat dalam penegakan HAM serta Demokrasi. Pendekatan 

normatif dalam agama selalu melahirkan egoisme hingga kekerasan lantaran 

memandang dunia dari sisi dirinya saja (claim kebenaran tunggal), sebagai sebuah 

keharusan disosialisasikan untuk memberantas kemungkaran, bid’ah, musuh 

Tuhan, bahkan dengan paksaan sekalipun dan menganggap segala sesuatu yang 

datang dari luar sebagai ancaman terhadap eksistensi iman. 

 

Roy menyatakan bahwa kapasitas mobilisasi Salafism, sebagaimana 

ditekankan oleh Haykel, berada dalam kemampuannya secara moral untuk 

memperlakukan secara kasar kepada lawannya28. Sebagaimana dinyatakan oleh 

Muhammad Ali Adroui, kekuatan dasar Salafism berada dalam kapasitasnya untuk 

mengatakan “kami lebih baik daripada anda” 29. Ini merupakan “sense of 

superiority”. 

 
Dari sini kiranya Kalimat yang dijabarkan oleh M. Amin Abdullah “Act 

Locally and think globally” sebagai bertindak di lingkungan masyarakat sendiri 

menurut aturan dan norma-norma tradisi lokal serta berpikir, berhubungan dan 

berkomunikasilah dengan kelompok lain menurut cita rasa dan standar aturan etika 

                                                           
27Charles J. Adam, Prakata dalam Richard C. Martin, “Pendekatan Kajian Islam dalam Studi Agama”, 
(Surakarta: Muhammadiyah University, 2002), xxviii 
28Bernard Haykel, “Salafist Doctrine” dalam Meijer, Global Salafism…, 34-35. 
29Muhammad Ali adrou’i, “Salafism in France: Ideology, Practices, and Contradictions” dalam Meijer, 
Global Salafism…, 364-382. Lihat juga kaitan dengan “sense of superiority” ini, Oliver Roy, Globalised 
Islam: The Search for a New Ummah (London: Hurst & Co., 2002) 
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global mengantarkan kita untuk merefleksikan kembali situasi dan kondisi 

keagamaan yang masih belum menemukan formula yang jitu tentang hal tersebut30.  

 

Kekerasan, violence, prejudice (buruk sangka), su’u al-dzan keagamaan, 

etnisitas, kelas, ras, kepentingan, baik ditingkat local, regional, nasional, maupun 

internasional, masih sangat terasa, seolah-olah ingin membalik adagium “act and 

think locally only” tanpa harus dibarengi “think globally“31, sehingga kedamaian, 

mutual trust, peaceful coexistence, tolerance, tasamuh antar sesama dan antar 

kelompok umat manusia masih menjadi perjuangan untuk diwujudkan bagi umat 

manusia. 

 
Saat ini masyarakat dunia yang populasinya mencaiapi 7 milyar orang, di 

dalamnya hanya terdapat 1.3 Milyar ummat Islam sebagai bagian dari penduduk 

dunia, selayaknya sudah mulai berfikir bagaimana membentuk sebuah masyarakat 

yang terbuka (komunitas inklusif) ditengah dunia yang mengglobal ini, yaitu 

dengan mengedepankan dialog peradaban dan mencoba lebih rasional dalam 

memahami perubahan serta membangun dunia yang lebih damai. Ini mungkin bisa 

dicapai jika transformasi kebencian dihentikan, perasaan superior atas yang lain 

dapat diminimalisir, pertikaian internal dapat diredam, serta kecurigaan terhadap 

barat (sekulerime, demokrasi, Negara-bangsa) mulai berangsur diubah. 

 

Pendidikan adalah satu-satunya pendekatan paling mungkin agar Islam 

menjadi ramatan lil alamin, memiliki wawasan yang cukup dan bijaksanadalam 

mengurai ide-ide pruralisme, multikulturalisme, HAM, Lingkungan hidup dan 

demokrasi, sebagai kesepakatan-kesepakatan kemanusian era-kekinian di level 

pergumulan global. Dengan formula Pendidikan perdamain, sekiranya merupakan 

antibiotika kegalauan social ummat Islam di panggung global, guna meredam ego 

                                                           
30M. Amin Abdullah, “Mempertautkan ‘Ulum al-din al-fikr al-islami dan dirasat islamiyah; sumbangan 
keilmuan Islam untuk peradaban global”, disampaikan dalam WorkshopPembelajaran Inovatif Berbasis 
Integrasi-Interkoneksi ”, (Yogyakarta, 19 Desember 2008), 1 
31M. Amin Abdullah, “Mempertautkan ‘Ulum al-din al-fikr al-islami dan dirasat islamiyah; sumbangan 
keilmuan Islam untuk peradaban global”, ......,2 
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superioritas ajaran salafime politik yang merancukan masa depan perdamaian Islam 

dan dunia (wallahu a’lam). 
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